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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan representasi matematis peserta didik pada materi 

translasi menggunkan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia di kelas XI, SMA Negeri 2 

Kepulauan Tanimbar. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kepulauan Tanimbar. Dalam 

penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang 

mendeskripsikan data berupa kata-kata dan menggambarkan fenomena atau fakta yang diperoleh dalam 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi penelitian, tes tertulis dan 

wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, pemaparan data 

dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan. Hasil penelitian dalam menganalisis kemampuan 

representasi matematis peserta didik menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik adalah 

peserta didik mampu merepresentasikan matematis dalam bentuk visual dengan cara menyelesaikan 

masalah yang diberikan dengan menggunakan indikator representasi visual dengan benar baik itu dalam 

bentuk tabel maupun grafik, begitu juga dengan proses penyelesaian masalah yang diselesaikan, peserta 

didik mampu merepresentasikan simbol matematis dengan cara menyelesaikan masalah yang diberikan 

dengan menggunakan indikator representasi simbol matematis sesuai konsep translasi dengan benar. 

Begitu juga dengan proses penyelesaian masalah yang diselesaikan dan peserta didik mampu 

merepresentasikan teks tertulis dengan cara hanya menentukan informasi yang diketahui menggunakan 

indikator teks tertulis namun dalam proses penyelesaian belum mampu menyelesaikannya untuk 

mendapatkan hasil akhir. 

Kata Kunci: Representasi Matematis, Translasi, Pendidikan Matematika Realistik Indonesia.

 

ANALYSIS OF STUDENTS' MATHEMATIC REPRESENTATION 

ABILITY ON TRANSLATIONAL MATERIAL IN CLASS XI OF 

SMA NEGERI 2 TANIMBAR ISLANDS 

Abstract 

This research aims to analyze students' mathematical representation abilities in translation material using 

the Indonesian Realistic Mathematics Education Approach in class XI, SMA Negeri 2, Tanimbar Islands. 

This research was carried out at SMA Negeri 2 in the in the Tanimbar Islands. In this research, a 

qualitative approach was used. This type of research is research that describes data in the form of words 

and describes phenomena or facts obtained in the research. The data collection techniques used were 

research documentation, written tests, and interviews. The data analysis techniques used are data 

collection, data reduction, data presentation, and data verification or drawing conclusions. The results of 

research on analyzing students' mathematical representation abilities using a realistic mathematics 

education approach show that students are able to represent mathematics in visual form by solving 

problems given by using visual representation indicators correctly, both in the form of tables and graphs, 

as well as the problem-solving process. Once completed, students are able to represent mathematical 

symbols by solving the problems given by using mathematical symbol representation indicators according 

to the concept of translation correctly. Likewise, the problem-solving process is resolved, and students are 

able to represent written text by simply determining the known information using written text indicators, 

but in the solving process, they are not able to complete it to get the final result. 

Keywords: Mathematical Representation, Translation, Realistic Mathematics Education in Indonesia.
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1. Pendahuluan 

Pada tahun 2018 yang didasarkan pada 

hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA) bahwa 71% peserta didik 

di Indonesia memiliki kemampuan 

matematis yang rendah (Rahmatika dkk., 

2022). Kemampuan representasi matematis 

sering muncul ketika mempelajari 

matematika sehingga representasi harus 

dijadikan sebagai suatu komponen yang 

layak diperhatikan dalam proses 

pembelajaran sebagaimana dikatakan oleh 

(Suningsih & Istiani, 2021) bahwa 

kemampuan representasi matematis perlu ada 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Karena kemampuan representasi sangat 

berkaitan erat dengan kemampuan 

komunikasi, dan pemecahan masalah. Oleh 

karena itu, bentuk-bentuk representasi dari 

peserta didik sangat berperan sebagai solusi 

dalam mengambil keputusan terhadap suatu 

permasalahan entah itu dalam wujud kata-

kata (verbal), tulisan, gambar, tabel, grafik, 

simbol matematika atau benda kongkrit.  

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di SMA Negeri 2 Kepulauan 

Tanimbar, peneliti mendapatkan informasi 

melalui wawancara dengan Guru mata 

pelajaran matematika bahwa dalam proses 

pembelajaran banyak model yang telah 

digunakan diantaranya penggunaan model 

saintifik tetapi dalam proses wawancara 

selanjutnya disimpulkkan bahwa guru belum 

mengetahui metode-metode atau model-

model pembelajaran Kurikulum 2013. 

Sehingga dalam pembelajaran, guru hanya 

melaksanakan pembelajaran yang biasa-biasa 

saja. Misalkan GASIM (Gampang, Asik dan 

Menyenangkan). Metode ini belum 

mengakomodir kemampuan-kemapuan dari 

siswa. 

Hasilnya dari pembelajaran 

menggunakan metode tersebut kemampuan 

siswa dalam mereprestasikan masalah 

matematis tidak terlihat. Hal ini sejalan 

dengan hal yang terjadi pada saat Penulis 

melaksanakan PPL 2 pada bulan Januari 

sampai dengan Maret 2022 di SMA Negeri 2 

Kepulauan Tanimbar. Didapatkan bahwa 

dalam pembelajaran guru belum 

menggunakan model-model pembelajaran 

dan materi yang disajikan belum melibatkan 

masalah-masalah nyata dan siswa belum 

mampu menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan menggambar diagram dan 

table dalam bentuk representasi matematis. 

Untuk itu, peneliti memilih salah satu 

pendekatan pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa untuk aktif dalam 

menyelesaikan masalah yang berakitan 

dengan dunia nyata sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan reperesentasi 

matematis. Pendekatan tersebut adalah 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indoenesia (PMRI).  

Penggunaan pendekatan pem-

belajaran yang tepat merupakan salah satu 

pendukung peningkatan kemampuan 

representasi matematis peserta didik. 

Pendekatan Matematika Realistik merupakan 

salah satu pendekatan pembelajaran yang 

mendukung hal tersebut. PMR ditemukan di 

Institut Freudenthal di Belanda, menurut 

(Ratuanik et al., 2021). Gagasan utama di 

balik pembelajaran matematika realistis 

adalah bahwa peserta didik harus diizinkan 

untuk menemukan kembali konsep dan 

prinsip matematika dengan pengawasan 

orang dewasa. Dunia nyata (real word) 

merupakan tempat awal terciptanya ide dan 

konsep matematika ketika menggunakan 

pendekatan PMR dalam pembelajaran. 

Sesuai dengan latar belakang masalah 

yang telah dijelaskan sebelumnya, yang 

menjadi fokus permasalahan dalam 

penelitian ini adalah Mengananalisis 

Kemampuan Representasi Matematis Peserta 

Didik Pada Materi Translasi menggunkan 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia di Kelas XI SMA Negeri 2 

Kepulauan Tanimbar. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalsis 
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kemampuan representasi matematis peserta 

didik pada materi translasi menggunkan 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia di kelas XI, SMA Negeri 2 

Kepulauan Tanimbar. 

2. Metode Penelitian  

Desain dan pendekatan dalam penelitian 

ini, digunakan pendekatan kualitatif. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian yang 

mendeskripsikan data berupa kata-kata dan 

menggambarkan fenomena atau fakta yang 

diperoleh dalam penelitian. (Jannah et al., 

2021) menyatakan bahwa penelitian 

kuantitatif yang menggunakan langkah 

statistik berupa angka, tidak dapat mencapai 

penelitian kualitatif yang data-datanya 

dihasilkan berupa deskripsi kata-kata. 

Peneliti menggunakan tiga cara untuk 

memperoleh data. Adapun cara yang 

digunakan adalah : 1).Tes awal: Peneliti 

menggunakan memberikan tes awal berupa 

tes tertulis yang didalamnya terdapat 2 

permasalahan dalam bentuk uraian untuk 

memperoleh data tentang bagaimana 

kemampuan representasi peserta didik dalam 

memecahkan masalah pada materi translasi; 

2). Wawancara: Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui informasi tentang apa yang 

menjadi kendala atau masalah serta untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan 

representasi matematis peserta didik dalam 

pembelajaran matematika di kelas; 3). 

Dokumentasi: Dokumentasi digunakan 

sebagai alat yang dipakai untuk menyimpan 

informasi yang didapatkan untuk 

membuktikan bahwa peneliti benar-benar 

melakukan observasi. Sebelum memulai 

penelitian, sumber data diperoleh informasi 

yang diterima langsung dari pihak sekolah 

SMA Negeri 2 Kepulauan Tanimbar yaitu 

peneliti, pengajar dan siswa berupa 

wawancara dengan guru matematika. 

Analisis data dilakukan dalam penelitian 

kualitatif melalui pengelolaan data yang logis 

dan sistematis, dan dilakukan sejak peneliti 

memasuki wilayah penelitian sampai 

penelitian selesai (pengumpulan data) 

(Ghony dan Fauzan, 2021). Analisis data 

kualitatif dengan menggunakan kata-kata 

yang selalu tersusun dalam teks yang 

diperluas atau deskriptif, menurut Miles dan 

Huberman (Ratuanik et al., 2021). Reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan, 

dan verifikasi merupakan proses analisis data 

dalam penelitian ini, yang mengikuti 

paradigma Miles dan Huberman 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Latdalam, tepatnya di SMA Negeri 2 

Kepulauan Tanimbar. Fokus penelitian ini 

pada kemampuan representasi matematis 

peserta didik, materi geometri transformasi 

dengan sub bab translasi pada semester 

ganjil di kelas XI MIPA.  Penelitian   ini 

sebelum dilaksanakan, peneliti melakukan 

persiapan-persiapan yang dilakukan untuk 

mendukung penelitian diantaranya Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

instrumen penilaian (sikap, pengetahuan 

dan ketrampilan), instrumen tes akhir yang 

melibatkan indikator kemampuan 

representasi matematis, dan pedoman 

wawancara terhadap hasil tes akhir.  

 

3.2. Pembahasan 

Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) yang dilaksanakan sebanyak 2x 

pertemuan dan pada pertemuan terakhir 

peneliti melakukan tes kemampuan 

representasi matematis kepada peserta 

didik terhadap materi translasi. Dari hasil 

tes peserta didik, peneliti mengambil 6 

subjek penelitian sebagai sampel sesuai 

indikator representasi matematis yang 

dipakai. Daftar nama-nama sampel 

penelitian sebagai berikut:  

Tabel 1. Daftar Sampel Penelitian 
No Nama Kode PD Indikator Representasi 

1.  Ciyuni S. Dasmasela CSD Visual 

2.  Aswerus Bulurdity AB Visual 

3.  Beci Y. Fordatkosu BYF Simbol Matematis 

4.  Novaline Dasmasela ND Simbol Matematis 

5.  Akodena K. Luturmas  AKL Teks Tertulis 

6.  Almendo Matruty AM Teks Tertulis 
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Tabel daftar sampel penelitian 

diatas, peneliti menggunakan sampel 

tersebut sebagai subjek untuk 

diwawancarai. Sampel diambil secara 

acak yang mewakili setiap indikator 

representasi matematis berdasarkan 

jawaban pada hasil tes. Adapun 

wawancara sampel penelitian 

dilaksanakan pada hari 11 November 

2022. Berdasarkan pengambilan sampel 

yang telah disajikan sebelumnya, peneliti 

akan membahas hasil penelitian sesuai 

dengan indikator representasi matematis, 

yaitu: 

1. Kemampuan Representasi Visual 

Subjek CSD menyelesaikan 

masalah kontekstual dengan 

menggunakan indikator representasi 

visual. Dapat dilihat pada gambar 1 dan 2. 

Gambar 1. Jawaban CSD pada Soal No 1b Menggunakan Tabel 

Gambar 4.4.1 menunjukan bahwa 

CSD menggambarkan tabel yang terdiri 

dari 2 baris dan 4 kolom yang didalamnya 

terdapat titik awal, translasi, proses 

penyelesaian dan titik akhir. Selanjutnya 

CSD menuliskan titik awal adalah  

dengan translasi . Dari titik awal dan 

translasi yang diketahui, CSD 

mengoprasikan titik awal dan translasi 

untuk mendapatkan titik akhir yaitu 

+ = . 

Berdasarkan jawaban tes akhir dan 

hasil wawancara, CSD sangat yakin 

dengan jawaban yang dituliskan. Dapat 

diketahui bahwa dari masalah yang 

diberikan, CSD sangat memahami tabel 

dengan data yang telah disajikan sesuai 

informasi yang diketahui dan ditanyakan 

pada masalah tersebut serta mampu 

menjelaskan nilai translasi yang diketahui 

sesuai arah pergeseran. Dari pemahaman 

CSD dalam menjelaskan hal tersebut 

sehingga dalam menemukan titik akhir, 

CSD mengoperasikan titik awal dan 

translasi menggunakan operasi 

penjumlahan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa subjek CSD mampu 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

dengan tepat dan benar sesuai indikator 

kemampuan representasi matematis yaitu 

representasi visual dalam bentuk tabel. 
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Gambar 2. Jawaban CSD pada Soal No 2 Menggunakan Grafik 

Jika dilihat dari gambar diatas, 

CSD menggambarkan grafik yang 

didalamnya terdapat 2 sumbu yaitu 

sumbu x dan y berdasarkan garis 

horizontal dan vertikal. Di dalam grafik 

tersebut CSD menuliskan titik awal dari 

K1 sampai dengan K4 sesuai dengan 

kedudukan sumbu x dan y. CSD juga 

mentranslasikan titik awal yang sudah 

ditentukan ke dalam grafik sesuai dengan 

arah pergeseran sehingga semua 

bayangan titik akhir dapat ditentukan ke 

dalam grafik tersebut.  

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara diatas, dapat diketahui bahwa 

CSD menggambar grafik dengan 

memahami kedudukan sumbu x dan y 

kedalam grafik. CSD juga memahami 

informasi yang diketahui dan ditanyakan 

pada masalah tersebut. Dari grafik yang 

dibuat, CSD menentukan titik awal dari 

K1 sampai dengan K4 pada posisi sumbu 

yang sebenarnya dan menggunakan arah 

pergeseran berdasarkan informasi yang 

telah diketahui untuk menentukan titik 

akhir. Dari titik akhir yang dituliskan ke 

dalam grafik, CSD dapat menentukan titik 

koordinat berdasarkan arah sumbu x dan 

y. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa CSD mampu 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

dengan melibatkan indikator kemampuan 

representasi matematis visual ke dalam 

bentuk (grafik).    

Subjek AB menyelesaikan masalah 

kontekstual yang diberikan dengan 

menggunakan indikator representasi 

visual. Dapat dilihat pada gambar 3 dan4. 

Gambar 3. Jawaban AB pada Soal No 1b Menggunakan Tabel 

Dilihat pada gambar 4.4.3 

menunjukan bahwa AB menyelesaikan 

masalah dengan menggambarkan tabel 

dan menuliskan kedudukan dadu Jhon 
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yaitu  sebagai titik awal dan 

bergesernya dadu ke timur sejauh 2 

satuan dan ke se selatan sejauh 4 satuan 

sebagai translasi yaitu . Informasi 

yang ditulis digunakan oleh AB untuk 

diselesaikan menggunakan operasi 

penjumlahan yaitu  +  = . 

Dari proses penyelesaian tersebut AB 

mendapatkan bayangan dari titik awal 

(titik akhir) yaitu . Dilihat dari hasil 

jawaban dan wawancara bersama AB 

menunjukan bahwa, AB mengetahui 

informasi yang diketahui pada masalah 

yang diberikan yaitu translasi tetapi tidak 

menyebutkan titik awal. Namun  pada 

hasil tes diatas, AB menuliskan titik 

awalnya yaitu . AB juga dapat 

menjelaskan apa yang menjadi pertanyaan 

serta cara mengoperasikan titik awal dan 

translasi untuk mendapatkan titik akhir 

dari masalah yang diberikan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa, AB 

mampu menyelesaikan masalah yang 

diberikan menggunakan indikator 

kemampuan representasi matematis visual 

ke dalam bentuk tabel dengan benar. 

 

Gambar 4. Jawaban AB pada Soal No 2 Menggunakan Grafik 

Dilihat dari gambar diatas, AB 

menggambar grafik serta menentukan 

posisi sumbu x dan y pada garis 

horizontal dan vertikal. Namun dalam 

memasukan tiitk awal pada grafik, AB 

hanya mampu menentukan K1 dan K2 

akan tetapi K3 dan K4 , AB meletakan 

komponen-komponennya terhadap sumbu 

x dan y dalam grafik itu terbalik. AB 

mengetahui bahwa arah pergeseran ke 

timur sejauh 6 satuan dan ke utara sejauh 

2 satuan. Akan tetapi, proses pergerakan 

yang dihitung oleh AB ke arah utara 

masih keliru dikarenakan AB tidak 

menghitung ke arah utara dari 

perhitungan yang sejajar ke arah timur. 

Namun AB menghitug dimulai dari titik 0 

sejauh 2 satuan ke arah utara. Hal tersebut 

menyebabkan kesalahan dalam 

menemukan titik akhir pada grafik. 

Berdasarkan hasil jawaban dan 

wawancara bersama AB menunjukan 

bahwa, AB menggambarkan grafik 

dengan menentukan kedudukan sumbu x 
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dan y, namun bingung membedakan 

bahwa sumbu x berada pada garis vertikal 

atau horizontal begitu juga dengan sumbu 

y. AB mengetahui informasi yang 

diketahui pada masalah yang diberikan 

yaitu translasi dan titik awal. Pada proses 

menentukan titik awal dalam grafik, AB 

hanya menentukan 2 kaki tempat tidur 

sedangkan kaki tempat tidur yang lain 

komponen sumbu x dan y terbalik. Akan 

tetapi dilihat pada hasil wawancara, AB 

dapat menjelaskan titik terhadap sumbu x 

dan y pada grafik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa, AB dapat 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

menggunakan indikator kemampuan 

representasi matematis visual ke dalam 

bentuk grafik. 

2. Kemampuan Representasi Simbol 

Subjek BYF menyelesaikan 

masalah kontekstual dengan 

menggunakan indikator representasi 

simbol. Dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Jawaban BYF pada Soal No 1a Menggunakan Simbol 

Berdasarkan gambar diatas, 

BYF menuliskan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan diantaranya titik 

awal yaitu A=  =   dan translasi 

yaitu T=  =  menggunakan bentuk 

matriks dengan melibatkan simbol titik 

awal dan translasi beserta komponen-

komponennya. Informasi yang dituliskan 

ke dalam bentuk matriks terebut 

digunakan BYF untuk menyelesaikan hal 

yang ditanyaan dari masalah tersebut 

yaitu . Penyelesaian masalah yang 

dibuat oleh BYF dioperasikan 

menggunakan operasi penjumlahan untuk 

menemukan bayangan dari titik awal 

tersebut yaitu +  = . 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara 

bersama BYF menunjukan bahwa, BYF 

menuliskan kembali informasi yang 

terdapat dalam masalah yaitu titik awal 

dan tranaslasi serta apa yang ditanyakan 

ke dalam bentuk matriks dengan 

melibatkan simbol dari masing-masing 

informasi tersebut. BYF juga mengetahui 

arah pergeseran sesuai dengan yang 

dituliskan dalam lembar jawaban. Dari 

informasi yang dituliskan ke dalam 

matriks menggunakan simbol, maka 

untuk menentukan titik akhir BYF 

menjumlahkan titik awal dengan translasi 

tersebut. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, BYF mampu 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

menggunakan indikator kemampuan 

representasi mastematis simbol ke dalam 

bentuk matriks. 

Subjek ND menyelesaikan 

masalah kontekstual dengan 
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menggunakan indikator representasi simbol. Dapat dilihat pada gambar 6. 

Gambar 6. Jawaban ND pada Soal No 1a Menggunakan Simbol 

Dari gambar diatas, ND 

menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah tersebut yaitu 

titik awal A=  =   dan translasi 

yaitu T=  = . Informasi tersebut 

dituliskan menggunakan simbol dalam 

bentuk matriks. Namun kedudukan 

komponen yang ditulis berdasarkan 

sumbu terbalik. Begitupun pertanyaan 

dalam masalah tersebut juga dituliskan 

terbalik menggunakan simbol dalam 

bentuk matriks yaitu . Akan tetapi 

pada proses penyelesaian masalah, ND 

mengoperasikan titik awal dan translasi 

menggunakan operasi penjumlahan sesuai 

dengan kedudukan sumbu yang 

sebenarnya yaitu  +  = . 

Dilihat dari jawaban dan wawancara 

bersama ND menunjukan bahwa, ND 

menuliskan informasi berupa titik awal 

dan translasi ke dalam bentuk matriks 

menggunakan simbol matematis. Inforasi 

yang dituliskan. ND menggunakan 

operasi penjumlahan untuk 

menyelesaikannya masalah tersebut 

dengan menjumlahkan titik awal dan 

translasi untuk mendapatkan titik akhir. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa, ND mampu menyelesaikan 

masalah tersebut ke dalam bentuk matriks 

dengan menggunakan kemampuan 

representasi matematis berupa simbol 

dengan benar. 

3. Kemampuan Representasi Kata-kata 

(Teks Tertulis) 

Subjek AKL menyelesaikan 

masalah kontekstual dengan 

menggunakan indikator representasi teks 

tertulis. Dapat dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 7. Jawaban AKL pada Soal No 2 Menggunakan Teks Tertulis 

Berdasarkan gambar diatas, subjek AKL 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

dengan menuliskan informasi yang 

terdapat pada masalah ke dalam bentuk 

kata-kata yaitu diketahui kaki tempat tidur 

K1 (-5,-2), K2 (-4,-3), K3 (-2,1), K4 (-3,2) 

dan AKL juga menuliskan 6 satuan ke 

timur dan 2 satuan ke utara sebagai 

translasi serta apa yang menjadi 

pertanyaan dari masalah yang diberikan 

yaitu tentukan bayangan tempat tidur 

Desy dengan menggunakan grafik. 

Setelah menuliskan informasi yang 

diketahui ke dalam bentuk kata-kata 

sehingga informasi tersebut ditentukan 

lagi ke dalam bentuk grafik. Dilihat dari 

jawaban dan wawancara bersama AKL 

menunjukan bahwa, AKL menyelesaikan 

masalah pada soal nomor 2 dengan 

menggunakan kata-kata (teks tertulis) 

untuk menuliskan informasi yang terdapat 

pada masalah yaitu titik awal kaki tempat 

tidur Desy dan arah pergeseran serta apa 

yang ditanyakan dari masalah tersebut. 

AKL memahami informasi dari masalah 

serta mengetahui cara untuk mendapatkan 

titik akhir, namun AKL tidak dapat 

menentukan titik akhir pada lembar 

jawaban sesuai penjelasan pada hasil 

wawancara diatas. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa, AKL mampu 

menyelesaikan masalah yang diberikan 

menggunakan indikator kemampuan 

representasi matematis berupa kata-kata 

(teks tertulis). 

Subjek AM menyelesaikan masalah 

kontekstual dengan menggunakan 

indikator representasi teks tertulis. Dapat 

dilihat pada gambar 8. 

 

Gambar 8. Jawaban AM pada Soal No 1a Menggunakan Teks Tertulis

 

Berdasarkan gambar diatas, 

subjek AM menuliskan informasi yang 

diketahui pada masalah yang diberikan 

meggunakan kata-kata yaitu titik awal (3,-

1), translasi untuk arah timur sejauh 2 

satuan dan arah selatan sejauh 4 satuan. 

Dari apa yang telah diketahui oleh AM 

digunakan untuk menemukan titik akhir 
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dengan menjumlahkan titik awal dan 

translasi yaitu + = . Dalam 

menyelesaikan masalah tersebut AM 

masih keliru dalam mengoperasikan 

sumbu y pada titik awal dan komponen 

terhadap sumbu y pada translasi sehingga 

titik akhir yang didapatkan juga masih 

keliru. Dilihat dari hasil tes dan 

wawancara bersama AM diatas bahwa, 

untuk menyelesaikan masalah pada soal 

nomor 1a AM menuliskannya dengan 

menggunakan kata-kata (teks tertulis) 

untuk menjelaskan informasi apa saja 

yang AM ketahui pada masalah tersebut. 

Sehingga AM menemukan titik akhir dari 

informasi yang diketahui dengan 

menjumlahkan titik awal dan translasi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa AM mampu menyelesaikan 

masalah yang diberikan dengan 

menggunakan indikator kemampuan 

representasi matematis ke dalam bentuk 

kata-kata (teks tertulis).  

4. Kesimpulan 

Kemampuan representasi matematis 

peserta didik yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah yaitu: peserta didik 

mampu merepresentasikan matematis dalam 

bentuk visual dengan cara menyelesaikan 

masalah yang diberikan dengan menggunakan 

indikator representasi visual dengan benar baik 

itu dalam bentuk tabel maupun grafik, begitu 

juga dengan proses penyelesaian masalah yang 

diselesaikan, peserta didik mampu 

merepresentasikan simbol matematis dengan 

cara menyelesaikan masalah yang diberikan 

dengan menggunakan indikator representasi 

simbol matematis sesuai konsep translasi 

dengan benar baik itu, begitu juga dengan 

proses penyelesaian masalah yang diselesaikan 

dan peserta didik mampu merepresentasikan 

teks tertulis dengan cara hanya menentukan 

informasi yang diketahui menggunakan 

indikator teks tertulis namun dalam proses 

penyelesaian belum mampu menyelesaikannya 

untuk mendapatkan hasil akhir. 
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